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Abstract. This question trial research aims to determine the understanding of
vocational students majoring in Financial and Institutional Accounting in the
Accounting Practicum elements of Service, Trading and Manufacturing Companies
conducted in November 2024. This research was conducted online by distributing g-
forms to research subjects as many as 30 students. The data analysis technique used the
Anates version 4.0.9 program to determine the reliability, difficulty level, differentiating
power, quality of checkers, and item analysis recap. The results showed that, the
reliability value of the test questions had sufficient criteria with a reliability value of
0.65. For the level of difficulty of the items, it is known that 12 questions with the level
of difficulty "Very easy" and 3 questions with the level of difficulty "easy". In the
differentiating power of the items, there are 8 items classified as "Poor", 4 items
classified as "Fair", 2 items classified as "Good", and 1 item classified as "Very Good".
Therefore it can be concluded that, there are 4 items that can be used but still have to
be improved and there are 8 items that must be improved. So that only 3 items out of 15
items can be used for student test materials.

Keywords: Research, Trial, HOTS Problem Items, Accounting Practicum for Service,
Trading, and Manufacturing Companies.
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Abstrak. Penelitian uji coba soal ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa
SMK jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga pada elemen Praktikum Akuntansi
Perusahaan Jasa, Dagang, dan Manufaktur yang dilakukan pada bulan November 2024.
Penelitian ini dilakukan secara online dengan menyebar g-form kepada subjek
penelitian sebanyak 30 siswa. Analisis data dilakukan dengan program Anates versi
4.0.9 untuk mengukur reliabilitas, kesulitan, daya beda, kualitas pengecoh, serta
rekapitulasi analisis item soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai reliabilitas
dari soal tes berkriteria cukup dengan nilai reliabilitas sebesar 0,65 . Untuk Tingkat
kesulitan butir soal diketahui 12 soal dengan tingkat kesulitan “Sangat mudah” dan 3
soal tingkat kesulitan “mudah”. Dalam daya pembeda butir soal, terdapat 8 butir soal
yang termasuk dalam kategori “Buruk”, 4 butir soal yang tergolong “Cukup”, 2 butir
soal yang masuk kategori “Baik”, dan 1 butir soal yang tergolong “Sangat Baik”. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa, terdapat 4 butir soal yang dapat digunakan namun
masih harus diperbaiki dan terdapat 8 butir soal yang harus diperbaiki. Sehingga hanya
tersisa 3 butir soal dari 15 soal yang dapat digunakan untuk bahan uji coba peserta didik.

Kata kunci: Penelitian, Uji Coba, Butir Soal HOTS, Praktikum Akuntansi Perusahaan
Jasa, Dagang, dan Manufaktur.

LATAR BELAKANG

Pendidikan sendiri adalah rangkaian sesuatu yang dilakukan individu, kelompok,

lembaga, dan lain-lain dalam rangka mencapai tahapan pendidikan. Proses itu sendiri

melibatkan sistem pendidikan, yang memiliki sejumlah elemen yang saling

berhubungan, dan bahwa tidak dapat berfungsi tanpa keberadaan satu sama lain. Peserta

didik, guru, kurikulum, serta satu sama lain memiliki hubungan yang saling

berhubungan dan bekerja sama (Leonardus K. dkk., 2024). Peran yang vital dari semua

faktor tersebut ialah evaluasi sebagai prosedur membuktikan pencapaian pembelajaran

hasil siswa. Oleh sebab itu, mutlak dibutuhkan bagi seorang guru. Salah satu elemen

krusial di kegiatan belajar mengajar adalah evaluasi, biasanya dilakukan dengan cara

ujian atau tes.

Tes adalah alat yang dirancang untuk mengukur suatu kemampuan belajar siswa.

Ini terdiri dari serangkaian pertanyaan atau tugas (Muchlizani. N. dkk., 2023). Jadi

dengan adanya tes, maka kita dapat mengukur kemampuan dari peserta didik. Dalam

metode analisis butir soal, pertimbangan utama adalah validitas dan reliabilitas soal.

Meskipun demikian, ketika mengevaluasi jenis soal objektif seperti pilihan ganda,

analisis juga memperhitungkan tingkat kesulitan, daya pembeda, dan efektivitas
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pengalih perhatian. (Ramadhan. W. dkk., 2023). Maka agar dapat menghasilkan ujian

dengan kualitas yang baik, maka analisis butir soal sangat diperlukan.

Analisis butir soal untuk menguji mutu setiap butir soal dan seperangkat soal dari

aspek kuantitas dan kualitas. Analisis butir soal bisa ditempuh dengan dua cara, yaitu

dengan telaah butir soal dan dengan analisis empiris (Elviana, 2020). Baik analisis

terhadap butir soal maupun peninjauan berdasarkan data, bermanfaat untuk

memperoleh informasi mengenai karakteristik soal. Beberapa temuan ini bisa

dimanfaatkan untuk menilai kualitas soal serta kualitas pembelajaran siswa berdasarkan

hasil analisis setiap butir soal. Seorang guru harus memiliki kemampuan untuk

membuat dan menyusun alat penilaian dalam bentuk pertanyaan yang ditujukan untuk

mengevaluasi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, yang umumnya disebut sebagai

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) (Gradini. E. dkk., 2019). Maka dengan

guru yang bisa menganalisis butir soal yang dibuatnya, butir soal tersebut pasti akan

bisa mengukur kemampuan berpikir peserta didik.

HOTS adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang mengacu pada ranah

C4 (analisis), C5 (evaluasi), dan C6 (kreasi) (Saraswati. P. M. S. dkk., 2020). Soal-soal

HOTS yang telah dirancang secara efektif mengharuskan siswa untuk melakukan

pemikiran kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif. Saat mengembangkan

pertanyaan HOTS, beberapa faktor harus diperhitungkan, termasuk pembuatan kisi-kisi

pertanyaan, pemilihan stimulus yang menarik dan kontekstual, dan penetapan kriteria

penilaian (Widhiyani. I. A. N. T. dkk., 2019). Setelah semua sudah dipertimbangkan

maka akan dikatakan bisa digunakan untuk mengukur keammpuan peserta didik melalui

HOTS. Anates dapat menganalisis soal tes dengan menghitung skor, realibilitas tes,

tingkat kesukaran, daya pembeda, kelompokkan subjek ke dalam kelompok unggul dan

asor, kualitas pengecoh (disktaktor), dan menggunakan sistem operasi Windows

(Amelia. N. dkk., 2021). Maka anates sangat membantu guru dalam menganalisis butir

soal untuk mengetahui seberapa berpikir kritisnya peserta didik dan mengukur

kemampuan dalam penguasaan mata pelajaran tersebut.

KAJIAN TEORITIS

Pendidikan adalah salah satu elemen yang begitu penting dalam proses

pembangunan di suatu bangsa, di mana evaluasi juga memiliki peran yang sangat
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krusial untuk mengukur prestasi belajar siswa. Ujian atau tes adalah salah satu bentuk

evaluasi yang biasa dipergunakan dalam suatu pendidikan (Yusuf. W. F. dkk., 2024).

Maka dari itu, pendidikan menjadi kunci pertama dalam pegangan untuk si masa yang

akan mendatang. Dengan adanya berbagai soal untuk mengetes pendidikan di dalam

peserta didik, maka untuk mengukur kemampuan peserta didik perlu adanya

menganalisis butir soal. Menurut Lestari, Wardana, & Rahmawati (2019) Analisis butir

soal adalah tugas yang harus segera dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas

soal. Jadi dengan menganalisis butir soal, kita dapat tahu seberapa sulit dan mudah

dalam suatu soal.

Menganalisis butir soal sangat mudah jika menggunakan software Anates. Anates

adalah salah satu dari banyak program yang dimanfaatkan untuk menilai kualitas setiap

butir soal dengan menggunakan pendekatan klasik atau analisis. Program ini

mengevaluasi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, serta keefektifan

pengecoh soal dengan cepat (Fiska. J. M. dkk., 2021). Anates membuat guru menjadi

mudah dalam menganalisis soal yang dibuat itu termasuk soal yang tingkat mudah atau

sulit, bahkan bisa diambil kesimpulan soal itu akan di perbaiki ataupun bisa digunakan.

Di dalam pertanyaan untuk menganalisis butir soal, maka butir soal tersebut

menggunakan butir soal yang HOTS. Menurut Saraswati. P. M. S. dkk. (2020) HOTS

adalah sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah dengan menggunakan

pemikiran kritis dan kreatif. Maka untuk menemukan solusi atau ide baru, seseorang

perlu memiliki keterampilan berpikir yang canggih untuk melakukan analisis,

menghubungkan, menguraikan, dan memaknai masalah. Dalam revisi Taksonomi

Bloom , HOTS berada pada tingkat menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

Menurut Pramarth, I. N. B., dkk. (2023) HOTS juga merupakan bagian dari ranah

kognitif yang ada. Misalnya, untuk dapat menyelesaikan suatu masalah, memikirkan

solusi alternatif, menggunakan metode penyelesaian masalah, dan mengevaluasi strategi

dan solusi yang digunakan.

Di software Anates, juga dapat menganalisis reliabilitas tinggi menunjukkan

bahwa soal tersebut memberikan hasil yang konsisten jika digunakan dalam berbagai tes.

Selain itu, bisa menganalisis daya pembeda dalam suatu soal dengan soal lainnya. Daya

pembeda merujuk pada seberapa efektif sebuah soal dalam membedakan antara siswa

yang sangat terampil dan kurang terampil. Dengan kata lain, daya pembeda ini
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mengukur seberapa baik soal tersebut mampu dalam menampilkan perbedaan

penguasaan materi di antara siswa dengan kemampuan serupa dibandingkan dengan

siswa yang memiliki kemampuan lebih rendah. Di dalam software Anates juga dapat

menganalisis kualitas pengecoh di setiap butir soal. Menurut Ratih, P. D., dkk. (2024)

Kualitas pengecoh adalah proses evaluasi yang bertujuan untuk menganalisis setiap

pilihan jawaban yang tersedia. Jadi analisis kualitas pengecoh mengidentifikasi pilihan

yang efektif dan layak dipertahankan, dan pilihan yang tidak tepat yang memerlukan

perbaikan atau penggantian.

Setelah semua sudah di analisis, maka ditentukannya kelompok unggul dan asor.

Kelompok unggul dan asor adalah istilah yang digunakan dalam analisis butir soal agar

bisa membedakan siswa berdasarkan kemampuan mereka. Kelompok siswa dengan skor

tertinggi berada di atas, dan kelompok siswa dengan skor rendah berada di bawah.

(Ambarwati & Ismiyati, 2021). Jadi metode pengelompokan analisis butir soal membagi

peserta tes menjadi dua kelompok berdasarkan skor total mereka.

Menurut peneliti yang dilakukan Yusuf W F (2024) penelitian tentang analisis

butir soal ini sangat relevan dan bermanfaat untuk diterapkan dalam dunia

pendidikan. Analisis butir soal dengan menggunakan Anates untuk menentukan

kelayakan butir soal, terutama untuk jenis soal pilihan ganda. Ini mencakup validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan kualitas pengecoh. Serta sama halnya

menurut Fiska, Joelan M., Yunin H., Nur Qomaria., dan Wiwin Puspita H. (2021)

Anates juga salah satu jenis software yang dapat menganalisis kualitas setiap butir soal

dengan menggunakan pendekatan klasik atau ditinjau. Ini melakukannya dengan

mempertimbangkan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan efektivitas

pengecoh soal dengan cepat. Anates juga memiliki kemampuan untuk menganalisis

bagian soal dalam bentuk pilihan ganda dan uraian. Sehingga lebih mudah bagi

pengguna, Anates sendiri juga berbahasa Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif.

Melalui penelitian deskriptif kuantitatif, kita dapat menyajikan data dalam bentuk angka

untuk menggambarkan secara jelas kondisi, situasi, atau kejadian yang sedang diteliti.

Penelitian ini merupakan Penelitian yang digunakan sebagai mengukur dan menguji

keefektifan butir soal HOTS pada siswa SMK jurusan Akuntansi Keuangan dan
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Lembaga terhadap elemen Praktikum Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang, dan

Manufaktur di Kurikulum Merdeka. Populasi di Penelitian ini, terdiri dari 30 siswa

SMK jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga. Metode pengambilan sampel yang

ada di penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik tes.

Metode pengumpulan data yang digunakan di penelitian ini meliputi

menggunakan g-form yang disebarkan ke Siswa sebagai sampel Penelitian. Metode

yang digunakan pada analisis data adalah memasukkan data ke aplikasi Anates

kemudian dianalisis untuk menghasilkan skor data yang berbobot, reabilitas tes,

kelompok unggul dan biasa, daya pembeda, tingkat kesulitan, korelasi skor butir dengan

skor total, dan kualitas pengecoh. Penelitian ini merupakan Penelitian kuantitatif dengan

menggunakan software Anates for Windows. Metode Penelitian ini antara lain:

1. Tahap Persiapan

a) Menetapkan elemen soal yang akan dibuat.

b) Membuat soal HOTS yang akan diteliti di G-Form.

c) Menginstal software Anates yang digunakan untuk menganalisis.

2. Tahap Pelaksanaan

a) Menyebar soal yang akan diujikan ke siswa.

b) Memeriksa hasil jawaban siswa.

c) Memasukkan hasil jawaban siswa ke software Anates.

3. Analisis dan Kriteria Keberhasilan

a) Skor yang Dibobot

Skor yang dibobot akan menunjukkan hasil jawaban dari peserta didik yang

menjawab benar dan salah, skor asli, dan skor bobot pada masing-masing

peserta tes.

b) Analisis Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk memastikan apakah suatu alat ukur, misalnya

tes atau kuesioner, akan memunculkan hasil yang sama atau konsisten jika

digunakan berulang dalam kondisi yang sama. Uji reabilitas bertujuan untuk

menilai stabilitas alat ukur, atau memastikan bahwa alat ukur yang

digunakan tersebut menghasilkan hasil yang dapat diandalkan dan konsisten

https://ejournal.nlc-education.or.id/


pada berbagai pengukuran (Fietri. W. A. dkk., 2021). Kriteria reabilitas

dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Realibilitas

Batasan Interpretasi

0,00 – 0,20

0,20 – 0,40

0,40 – 0,70

0,70 – 0,90

0,90 – 1,00

Sangat Rendah

Rendah

Cukup

Tinggi

Sangat Tinggi

c) Tingkat Kesukaran

Pada tingkat kesukaran soal menunjukkan seberapa banyak peserta tes yang

berhasil atau bisa menjawab soal dengan tepat dan benar. Semakin tinggi

persentase siswa dalam menjawab soal dengan tepat, maka semakin mudah

soal tersebut, sebaliknya jika semakin rendah persentase siswa dalam

menjawab soal dengan tepat maka semakin sulit soal itu (Saputri, H. A. S.,

& Larasati, N. J., 2023). Sebuah tes yang baik memiliki soal-soal yang

bervariasi dalam tingkat kesulitan yang seimbang, tidak terlalu banyak soal

yang sangat mudah atau sangat sulit. Setiap soal harus memiliki tingkat

kesulitan 25%, sedang 25%, dan sukar 25% saat menyusun soal tes (Ashari.

S. D. dkk., 2021). Kriteria tingkat kesukaran dapat kita dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kesukaran

Batasan Interpretasi

0,00 – 0,30

0,31 – 0,70

0,71 – 1,00

Sukar

Sedang

Mudah

d) Daya Pembeda

Yang di maksud daya pembeda suatu soal yaitu kemampuan dari butir soal

tersebut untuk memisahkan peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan

tinggi (kelompok atas) dan memiliki kemampuan rendah (kelompok bawah)

dalam memahami materi yang diujikan (Pradita. E. dkk., 2023). Tingkat

kemampuan soal ini diukur dengan angka yang disebut daya pembeda atau

indeks diskriminasi. Kriteria daya pembeda dapat kita dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria Daya Pembeda

Batasan Interpretasi

0,00 – 0,20

0,20 – 0,40

0,40 – 0,70

0,70 – 1,00

Jelek

Cukup

Baik

Sangat Baik

e) Kelompok Unggul dan Asor

Menunjukkan kelompok peserta yang menjadi bagian kelompok unggul

(Kelompok Atas) dan bagian kelompok asor (Kelompok Bawah).

f) Korelasi Skor Butir dengan Skor Total

Menunjukkan seberapa jauh jawaban pada butir soal terkait dengan

pencapaian peserta secara keseluruhan. Kriteria korelasi skor butir dengan

skor total dapat kita dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Korelasi Validitas

Batasan Interpretasi

0,800 – 1,00

0,600 – 0,800

0,400 – 0,600

0,200 – 0,400

0,000 – 0,200

Sangat Tinggi

Tinggi

Cukup

Rendah

Sangat Rendah

g) Kualitas Pengecoh

Menunjukkan alternatif (Option atau Pilihan) jawaban yang baik digunakan

kembali dan alternatif jawaban yang buruk agar diubah atau diganti. Kriteria

kualitas pengecoh dapat kita dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Kualitas Pengecoh

Keterangan Interpretasi

++

+

-

--

Sangat Baik

Baik

Kurang Baik

Buruk
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--- Sangat Buruk

h) Rekap Analisis Butir Soal

Menunjukkan rekapan hasil analisis butir soal yang pada akhirnya akan

diambil keputusan, yaitu soal diperbaiki, soal diperbaiki dan digunakan, dan

soal digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis butir soal yaitu proses yang dilakukan oleh pendidik untuk memeriksa

dan memperbaiki kualitas soal sebelum diberikan kepada siswa. Tujuannya adalah

untuk memastikan bahwa soal yang digunakan berkualitas tinggi dan dapat dengan

akurat mengukur kemampuan siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas

suatu tes dapat dinilai berdasarkan :

1. Skor Data Dibobot

Skor data dibobot merupakan hasil pengolahan nilai mentah yang telah

dikonversi. Skor data dibobot menampilkan hasil dari respons siswa yang

memberikan jawaban benar dan salah, skor asli, dan skor bobot pada setiap siswa

yang mengikuti tes (Ratih, P. D., dkk., 2024).

Gambar 1. Skor Data Dibobot

Tabel 6. Hasil Skor Data Dibobot
Skor Jumlah Persentase%
15 7 23,3%
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14
13
12
10
6

11
6
4
1
1

36,6%
20%
13,3%
3,3%
3,3%

Tabel 6 menunjukkan skor yang diperoleh siswa yang digunakan untuk acuan

yang menilai kemampuan mereka dalam berpikir tingkat tinggi. Kemampuan ini

mencakup kemampuan dalam menyelesaikan masalah dan membuat keputusan.

Hasil skor 15 sebanyak 7 (23,3%) siswa, skor 14 sebanyak 11 (36,6%) siswa, skor

13 sebanyak 6 (20%) siswa, skor 12 sebanyak 4 (13,3%) siswa, skor 10 dan skor 6

masing-masing sebanyak 1 (3,3%) Siswa.

2. Analisis Realibilitas

Hasil uji reabilitas butir soal berupa pilihan ganda menunjukkan sebesar 0,65.

Analisis reliabilitas uji coba butir soal menggunakan software Anates

menunjukkan bahwa nilai reliabilitasnya berada di antara 0,40 – 0,70. Rentang

nilai ini mengindikasikan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut memiliki tingkat

reabilitas yang "cukup". Namun, untuk dianggap sebagai soal yang baik, nilai

reliabilitasnya seharusnya lebih tinggi, yaitu di atas 0,70. Hasil reabilitas

ditunjukkan pada tabel 7 sebagai berikut :

Tabel 7. Hasil Reabilitas

Rata-Rata

Simpang Baku

Korelasi XY

Reabilitas

13,37

1,83

0,48

0,65

Tabel 7 menunjukkan koefisien reliabilitas soal uji coba adalah 0,65. Nilai-

nilai ini menandakan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut memiliki tingkat

konsistensi “cukup” dalam mengukur kemampuan siswa yang masih perlu

ditingkatkan. Dari hasil analisis, kita bisa simpulkan bahwa soal ini kurang bisa

diandalkan. Artinya, soal-soal ini belum benar-benar bisa mengukur kemampuan

siswa secara akurat. Jadi, nilai yang didapat siswa belum tentu mencerminkan

kemampuan sebenarnya.

Kualitas reliabilitas suatu tes sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Mulai

dari proses pelaksanaan tes (misalnya, kejelasan petunjuk, kesiapan peserta, dan
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kondisi tempat tes), jumlah peserta yang mengikuti tes, hingga tingkat kesulitan

soal. Jika pelaksanaan tes kurang optimal, variasi jawaban peserta tinggi, atau soal

terlalu sulit, maka reliabilitas tes cenderung menurun. Peserta dapat menjadi

frustrasi dengan soal yang terlalu sulit dan menebak jawaban secara acak,

sehingga hasil tes menjadi kurang akurat.

3. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Berdasarkan analisis dengan menggunakan software Anates, beberapa soal

dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori tingkat kesukaran yaitu mudah dan

sangat mudah. Hasil analisis tingkat kesukaran dapat dilihat sebagai berikut :

Gambar 2. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tabel 8. Hasil Tingkat Kesukaran Butir Soal

Kategori Soal Jumlah Persentase% Nomor Soal

Mudah

Sangat Mudah

3

12

20%

80%

2, 4, dan 15

1, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12,

13, dan 14

Tabel 8 menunjukkan hasil uji coba tes pilihan ganda, ada 3 soal yang

merupakan tingkatan mudah dengan presentase 20% dan 12 soal dengan tingkatan

kesukaran nya sangat mudah dengan presentase 80%. Maka dari itu, nomor 1

hingga 15 memiliki tingkatan kesukaran mudah semua. Dengan indeks 0,71 – 1,00.

Berdasarkan data yabg tertera di atas, dapat disimpulkan bahwa soal ini

terlalu mudah dan membutuhkan perbaikan menjadi soal yang lebih baik
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dikarenakan soal harus mempunyai tingkat kesulitan yang seimbang. Artinya,

tidak hanya beberapa dari soal-soal yang mudah atau sulit saja. Adanya variasi

tingkat kesulitan, seperti 35% soal mudah, 50% soal sedang, dan 15% soal sulit,

akan membuat ujian lebih efektif dalam mengukur kemampuan siswa. Jika di

suatu soal yang terlalu sederhana atau mudah tidak akan merangsang siswa agar

berpikir lebih dalam, sedangkan soal yang terlalu sulit dapat menurunkan motivasi

belajar siswa. Oleh karena itu, tingkat kesulitan soal harus disesuaikan dengan

tahap perkembangan agar tujuan evaluasi pembelajaran dapat dicapai oleh siswa.

Untuk membuat soal sulit dipahami oleh siswa, evaluasi dapat dilakukan.

Berdasarkan masalah tersebut, siswa dapat memilih kembali pertanyaan mana

yang sesuai atau meneliti bagian dari soal yang paling menantang untuk

disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang diinginkan (Irawati. R. dkk., 2020).

4. Daya Pembeda Butir Soal

Software Anates digunakan agar bisa analisis butir soal yang menghasilkan

nilai daya beda yang dikategorikan menjadi empat level yaitu, sangat baik, baik,

cukup, dan jelek. Nilai daya beda ini bisa bernilai positif atau negatif, yang

mengindikasikan seberapa efektif elemen soal dengan memisahkan siswa yang

dapat menerapkan materi dengan siswa yang belum dapat menerapkan materi.

Berikut adalah bukti hasil daya pembedanya :

Gambar 3. Daya Pembeda Butir Soal

Tabel 9. Hasil Daya Pembeda
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Kategori Soal Jumlah Persentase% Nomor Soal

Buruk

Cukup

Baik

Sangat Bak

8

4

2

1

53,3%

26,6%

13,3%

6,6%

6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, dan 14

1, 3, 5, dan 9

2 dan 15

4

Hasil pada analisis kemampuan daya pembeda butir soal yang menggunakan

software Anates menunjukkan bahwa 8 butir soal ini termasuk kategori buruk

pada nomor soal 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, dan 14 yang berada di batasan 0,00 – 0,20

dengan persentase 53,3%. Terdapat 4 butir soal termasuk kategori cukup pada

nomer soal 1, 3, 5, dan 9 yang berada di batasan 0,20 – 0,40 dengan presentase

26,6%. Terdapat 2 butir soal ini termasuk kategori baik pada nomer soal 2 dan 15

yang berada di batasan 0,40 – 0,70. Dan yang terakhir terdapat 1 butir soal

termasuk kategori sangat baik pada nomer soal 4 berada di batasan 0,70 – 1,00

dengan presentase 6,6%.

5. Analisis Kelompok Unggul dan Asor

Gambar 4. Hasil Pengolaan Kelompok Unggul dan Asor

Berdasarkan hasil pengolaan terhadap kelompok unggul dan asor butir soal

dengan software Anates menunjkan bahwa hasil dari 27% dari 30 peserta tes uji
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coba soal Ada delapan peserta ujian dalam kelompok unggul (kelompok atas)

menjawab soal dengan jumlah benar tertinggi, yaitu Cyntia, Aqila, Juni, Andini,

Irda, Khoirun, Rafif, dan Kholisatun. Sedangkan hasil dari 27% dari 30 peserta tes

uji coba soal. Dalam kelompok bawah, terdapat delapan peserta ujian yang

memberikan jawaban untuk soal dengan angka terendah, yaitu Latifa, Nensya,

Saskia, Rahma, Thelan, Erlinda, Zebina, dan Zul’irfan.

Software Anates tidak hanya mengklasifikasikan siswa menjadi dua

kelompok kemampuan ekstrem (tinggi dan rendah), tetapi juga mampu

mengidentifikasi siswa dengan kemampuan yang berada di sekitar nilai KKM.

Siswa dengan kemampuan sedang ini memiliki prestasi yang relatif dekat dengan

standar kompetensi minimum. Soal-soal yang dihasilkan oleh software Anates dan

dikategorikan sebagai sangat baik, baik, atau cukup dapat disimpan dan digunakan

kembali dalam penilaian berikutnya. Soal-soal yang dinilai kurang baik perlu

diperbaiki atau diganti agar meningkatkan kualitas penilaian.

6. Korelasi Skor Butir dengan Skor Total

Yang di maksud korelasi antara butir soal dengan skor total merupakan

indikator penting dalam analisis tes. Korelasi ini menggambarkan sejauh mana

jawaban pada butir soal terkait dengan pencapaian peserta secara keseluruhan

(Aurelia, T. R. dkk., 2024).

Gambar 5. Hasil Korelasi Skor Butir dengan Skor Total
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Tabel 10. Hasil Korelasi Skor Butir dengan Skor Total

Kategori Soal Jumlah Persentase% Nomor Soal

Validasi Tinggi

Validasi Cukup

Validasi Rendah

Validasi sangat rendah

4

2

5

4

26,6%

13,3%

33,3%

26,6%

1, 2, 3, dan 14

4 dan 9

5, 6, 10, 12, dan 15

7, 8, 11, dan 13

Tabel 10 menunjukkan hasil pengolaan terhadap korelasi antara skor masing-

masing butir soal dan skor totalnya dengan software Anates, mengingat bahwa

terdapat 4 butir soal pada 1, 2, 3, dan 14 yang termasuk validasi tinggi dengan

persentase 26,6% . Terdapat juga 2 butir soal pada nomor soal 4 dan 9 yang

termasuk validasi cukup dengan persentase 13,3%. Terdapat 5 butir soal pada

nomer soal 5, 6, 10, 12, dan 15 yang termasuk validasi rendah dengan persentase

33,3%. Yang terakhir, terdapat 4 butir soal pada nomer 7,8,11,dan 13 yang

termasuk validasi sangat rendah dengan persentase 26% .

Berdasarkan hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 4 soal valid

dan 11 soal membutuhkan perbaikan karena jika soal yang digunakan itu tidak

valid, maka hasil penillaian yang diperoleh itu tidak akan mencerminkan

kemampuan nyatanya atau sebenarnya dari peserta didik. Soal tidak valid, berarti

soal tersebut tidak melakukan pengukuran yang seharusnya dilakukan. Validitas

dan reliabilitas merupakan dua konsep yang saling berkaitan dalam penilaian. Soal

yang reliabel cenderung menghasilkan hasil yang valid. Dengan kata lain, suatu

soal kategori baik harus memenuhi kedua hal ini. Soal yang sudah terbukti valid

dan reliabel dapat disimpan untuk digunakan kembali dalam penilaian berikutnya.

Sebaliknya, soal yang tidak valid perlu dilakukan perbaikan atau diganti agar

sesuai dengan standar kriteria pembuatan soal yang baik. Guru dapat melibatkan

para ahli agar bisa membantu memperbaiki soal yang tidak valid.

7. Kualitas Pengecoh

Hasil pemeriksaan HOTS menggunakan software Anates dipecah menjadi 5

(lima) tingkatan berbeda, yaitu sangat buruk, buruk, kurang baik, baik, dan sangat

baik. Pola sebaran jawaban dapat digunakan untuk mengukur efektivitas pengecoh.
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Pengecoh bertujuan untuk mengelabui siswa yang tidak seberapa tahu dalam mata

pelajaran yang mereka pelajari. (Rahayu, L. P. dkk., 2024)

Gambar 6. Hasil Kualitas Pengecoh

Tabel 11. Hasil Kualitas Pengecoh

Kategori Soal Jumlah Persentase% Nomor Soal

Sangat Buruk

Buruk

Kurang Baik

Baik

Sangat Baik

6

3

4

2

0

40%

20%

26,6%

13,3%

0%

1, 2, 7, 11, 13, dan 14

3, 10, dan 12

4, 5, 8, dan 15

6 dan 9

0

Tabel 11 menunjukkan hasil pengolahan terhadap kualitas pengecoh,

pengecoh dapat dikatakan bisa melakukan tugasnya dengan baik jika mereka

menarik, sehingga kekurangan pemahaman konsep sering kali membuat peserta

didik ragu-ragu dan cenderung memilih opsi yang keliru sebagai jawaban yang

benar.

Setiap soal memiliki skala dari sangat baik hingga sangat buruk untuk

mengukur efektivitas pengecoh.

1) Sebuah soal dikatakan sangat efektif jika keempat opsi jawaban yang

salah berfungsi sebagai pengalih perhatian yang baik.

2) Sebuah soal dikatakan efektif jika tiga dari empat opsi jawaban yang salah

berfungsi sebagai pengalih perhatian yang baik.

3) Sebuah soal dikatakan kurang efektif jika hanya dua opsi jawaban yang

salah berfungsi sebagai pengalih perhatian yang baik.
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4) Sebuah soal dikatakan tidak efektif jika hanya satu opsi jawaban yang

salah berfungsi sebagai pengalih perhatian yang baik.

5) Sebuah soal dikatakan sangat tidak efektif jika tidak ada satupun opsi

jawaban yang salah berfungsi sebagai pengalih perhatian.

Berdasarkan analisi kualitas butir soal yang mengecoh, yaitu terdapat 6 butir

soal pada nomor 1, 2, 7, 11, 13, dan 14 yang memiliki Kriteria Efektivitas

Pengecoh butir soal Sangat Buruk dengan presentase 40% karena keempat

pengecohnya tidak berfungsi. Lalu terdapat 3 butir soal pada nomor 3, 10, dan 12

yang memiliki Kriteria Efektivitas Pengecoh butir soal Buruk dengan presentase

20% karena hanya terdapat satu pengecoh saja yang berfungsi. Terdapat 4 butir

soal pada nomor 4, 5, 8, dan 15 yang memiliki Kriteria Efektivitas Pengecoh butir

soal Kurang Baik dengan presentase 26,6% karena hanya dua pengecoh yang

berfungsi. Kemudian, terdapat 2 butir soal pada nomor 6 dan 9 yang memiliki

Kriteria Efektivitas Pengecoh butir soal Baik dengan presentase 13,3% dengan

memiliki tiga pengecoh yang berfungsi. Dari kelima belas butir soal, tidak

terdapat Kriteria Efektivitas Pengecoh Detail Pertanyaan yang Dikatakan Sangat

Baik karena tidak terdapat keempat pengecoh yang berfungsi, oleh karena itu,

setiap tugas yang presentase indeks pengecohnya dikategorikan sebagai kurang

baik, buruk, atau sangat buruk, memerlukan perbaikan.

8. Rekap Analisis Butir Soal

Gambar 7. Hasil Rekap Analisis Butir Soal
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Tabel 12. Hasil Rekap Analisis Butir Soal

Kategori Soal Jumlah Persentase% Nomor Soal

Soal Diperbaiki

Soal Digunakan dan

Diperbaiki

Soal Digunakan

8

4

3

53,3%

26,6%

20%

6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, dan 14

1, 3, 5, dan 9

2, 4, dan 15

Berdasarkan hasil rekap analisis butir soal yang ditunjukkan dalam tabel 12

diketahui bahwa terdapat 8 butir soal pada soal nomor 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, dan

14 yang harus diperbaiki karena kurangnya daya pembeda, tingkat kesukaran, dan

kualitas pengecoh, dengan persentase 53,3%. Kemudian terdapat 4 butir soal pada

soal nomor 1, 3, 5, dan 9 yang bisa digunakan namun masih harus dilakukan

perbaikan juga, dikarenakan masih terdapat kekurangan yang mungkin ada pada

daya pembeda, tingkat kesukaran, ataupun pada kualitas pengecoh. Dan yang

terakhir, terdapat 3 butir soal pada nomor 2, 4, dan 15 yang bisa digunakan,

dimana ketiga bagian soal tersebut dapat langsung digunakan sebagai soal yang

dapat diujikan kepada peserta didik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Anates memiliki kemampuan untuk melakukan evaluasi butir soal pilihan ganda

dan deskriptif sehingga memberikan reliabilitas, daya pembeda, kesulitan, dan
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efektivitas pengecoh soal, yang menjadikannya solusi (Naibaho. M. A. U. dkk., 2021).

Elviana (2020) mengutarakan jika Daya Pembeda adalah indeks yang dapat

menunjukkan seberapa baik siswa melakukan tugas-tugas tertentu untuk bisa

membedakan kelompok atas (siswa yang unggul, yang memiliki nilai tes yang tinggi)

dari kelompok bawah (siswa yang asor, yang memiliki nilai tes yang rendah). Pada

proses validasi dan juga reliabilitasi banyak dipengaruhi faktor terkait hasil validitas dan

hasil reliabilitas. Hasil validitas dan reliabilitas akan berpengaruh pada kualitas dan

kuantitas yang dihasilkan pada sebuah penelitian (Fadli, R., dkk. 2023). Menurut hasil

analisis, 15 soal pilihan ganda yang memuat Elemen Praktikum Perusahaan Jasa,

Dagang, dan Manufaktur yang menggunakan Software Anates 4.0.9, kualitas soal

pilihan ganda yang memuat Elemen Praktikum Perusahaan Jasa, Dagang, dan

Manufaktur belum baik. Hasil dari analisis butir soal yaitu lima belas soal yang

diberikan kepada 30 siswa kelas XI menunjukkan bahwa, terdapat 4 butir soal yang

dapat digunakan namun masih harus diperbaiki dan terdapat 8 butir soal harus

melakukan perbaikan. Sehingga hanya tersisa 3 butir soal dari 15 soal yang dapat

digunakan untuk bahan uji coba peserta didik. Diharapkan pembaca bisa memahami

kualitas soal-soal yang terbuat dari pembahasan materi di atas, sehingga mereka dapat

memperbaiki soal-soal berikutnya. Kemudian, penyusun soal juga perlu untuk

mengikuti pelatiahan – pelatihan pembuatan soal supaya dapat membuat soal yang lebih

baik lagi kedepannya.
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